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BAB II 

PANDANGAN MADZHAB SYAFI’I TENTANG KAFAAH DALAM 

PERKAWINAN 

 

 

A. Latar Belakang Lahirnya Madzhab Syafi’i 

1. Sejarah Ringkas Imam Syafi’i 

Nama asli dari Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris. Gelar beliau 

Abu Abdillah. Orang Arab kalau menuliskan nama biasanya mendahulukan 

gelar dari nama, sehingga berbunyi: Abu Abdillah Muhammad bin Idris. Beliau 

lahir di Gazza, bagian selatan dari Palestina, pada tahun 150 H, pertengahan 

abad kedua Hijriyah. Ada ahli sejarah mengatakan bahwa beliau lahir di 

Asqalan, tetapi kedua perkataan ini tidak berbeda karena Gazza dahulunya 

adalah daerah Asqalan. Ketika beliau masih kecil bapaknya meninggal di 

Gazza dan beliau menjadi anak yatim yang hanya diasuh oleh ibunya.
1
  

Nenek moyang Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris bin Abbas 

bin Utsman bin Syafi’i bin Said bin Abu Yazid bin Hasyim bin Abdul 

Muthalib bin Abdul Manaf bin Qushai. Abdul Manaf bin Qushai yang menjadi 

nenek ke 9 dari Imam Syafi’i adalah abdul Manaf bin Qushai nenek yang ke 4 

dari Nabi Muhammad SAW. Teranglah dalam silsilah ini bahwa Imam Syafi’i 

senenek moyang dengan Nabi Muhammad SAW. Adapun dari pihak ibu yaitu 

                                                           
1
 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1994), 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

Fatimah binti Abdullah bin hasan bin Husain bin Ali bin Abi Thalib.
2
 Ibu 

Imam Syafi’i adalah cucu dari cucu Sahabat Ali bin Abi Thalib, memantu Nabi 

dan Khalifah IV yang terkenal. Jadi baik dipandang dari segi keturunan darah, 

maupun dari keturunan ilmu maka Imam Syafi’i yang kita bicarakan ini adalah 

karib kerabat dari Nabi Muhammad SAW>. Gelar ‚Syafi’i‛ dari Imam Syafi’i 

diambil dari nenek moyangnya yang keempat yaitu Syafi’i bin Saib.  

Setelah usia Imam Syafi’i 2 tahun, ia dibawa ibunya kembali ke 

Mekkah, yaitu kampung halaman beliau dan tinggal sampai usia 20 tahun (170 

H). Selama beliau di Mekkah, beliau berkecimpung dalam menuntut ilmu 

pengetahuan.  

Dalam agama Islam yang sangat dipatuhi orang ketika itu, baik dalam 

hadis-hadis Nabi maupun dalam al-Quran banyak sekali terdapat petunjuk-

petunjuk yang mengajurkan dan mengerahkan rakyat supaya belajar segala 

macam ilmu pengetahuan, khususnya yang bertalian dengan agama. Sesuai 

dengan ini maka Imam Syafi’i pada masa mudanya menghabiskan waktunya 

untuk menuntut ilmu pengetahuan, khususnya yang bertalian dengan agama 

Islam sesuai dengan kebiasaan anak-anak kaum Muslimin ketika itu. Markas-

markas ilmu pengetahuan ketika itu adalah di Mekkah, Madinah, Kuffah 

(Iraq), Syam dan Mesir. Oleh karena itu seluruh pemuda mengidam-idamkan 

                                                           
2
 Huzaemah Tahido Yango, Pengantar Perbandingan Madzhab  (Jakarta: Logos, 1997), 121.  
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dapat tinggal di salah satu kota itu untuk berstudi, untuk mencari ilmu 

pengetahuan dari rendah sampai yang tinggi.
3
 

Pada seperempat terakhir dari abad II H, kota Madinah sedang gilang-

gemilang dalam ilmu pengetahuan, karena di sana banyak menetap ulama-

ulama Tabi’in dan ulama-ulama Tabi’-tabi’in. Di tengah-tengah ulama yang 

banyak itu ada seseorang yang menonjol yang menjadi bintangnya, yaitu 

seorang ulama yang terkenal dengan gelar julukan ‚Imam Darul Hijrah‛, yakni 

Imam Malik bin Anas (pembangun madzhab Maliki).  

Imam Syafi’i seorang yang mengagumi Imam Malik bin Anas, sehingga 

pada usia 10 tahun beliau hafal kitab Al-Muwatha>’  di luar kepala dan beliau 

ingin belajar kepada Imam Malik secara berhadapan. Oleh karena itu, beliau 

minta izin kepada gurunya Muslim bin Khalid az-Zanji untuk pergi ke 

Madinah menjumpai Imam Malik dan belajar pada beliau. Imam Syafi’i 

berangkat ke Madinah pada tahun 170 H dengan menaiki kendaraan onta 

selama delapan hari delapan malam. Selain itu imam Syafi’i membawa surat 

dari Wali Mekkah (gubernur) kepada Wali Madinah agar Wali Madinah 

memperkenalkan Imam Syafi’i kepada Imam Malik. Sesampainya di Madinah 

beliau langsung menemui Imam Malik bersama-sama dengan Wali Kota 

Madinah dan beliaupun belajar kepada Imam Malik.
4
  

                                                           
3
 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 14-15. 

4
 Ibid., 20-21. 
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Setelah 2 tahun di Madinah yakni dalam usia 22 tahun, Imam Syafi’i 

berangkat ke Iraq (Kuffah dan Baghdad), di mana beliau bermaksud selain 

menambah ilmu dalam soal-soal kehidupan bangsa-bangsa juga untuk 

menemui ulama-ulama ahli hadist atau ahli fiqh yang bertebaran pada ketika 

itu di Iraq dan Persia (Iran). Sampai di Kufah beliau menemui ulama-ulama 

sahabat almarhum Imam Abu Hanifah, yaitu guru besar Abu Yusuf dan 

Muhammad bin Hasan di mana Imam Syafi’i sering kali bertukaran fikiran dan 

beri-memberi dengan beliau-beliau ini dalam soal-soal ilmu pengetahuan 

agama.  

Dalam kesempatan ini Imam Syafi’i dapat mengetahui aliran-aliran 

atau cara-cara fiqh dalam madzhab Hanafi yang agak jauh berbeda dari cara-

cara dan aliran fiqh madzhab Maliki. Ketika itu beliau dapat mendalami dan 

menganalisa cara-cara yang dipakai oleh kedua Imam itu.  

Ketika itu beliau tidak lama di Iraq dan terus mengembara ke Persi, 

sampai ke Turki trus ke Palestina dimana beliau dalam perjalanan mencari dan 

menjumpai ulama-ulama baik Tabi’in atau Tabi-Tabi’in. Pada kesempatan 

mengembara ini beliau mengetahui adat istiadat bangsa-bangsa selain bangsa 

Arab. Hal ini nantinya menolong beliau dalam membangun fatwanya dalam 

madzhab Syafi’i.
5
 

                                                           
5
 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 23-24. 
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Sesudah 2 tahun mengembara meninjau antara Baghdad, Persia, Turki 

dan Palestina, Imam Syafi’i kembali ke Madinah dan kembali kepada guru 

besarnya yaitu Imam Malik bin Anas. Imam Malik bertambah kagum dengan 

ilmu Imam Syafi’i dan sudah ada pertanda dari Imam Malik bahwa Imam 

Syafi’i sudah melebihi ilmunya. Selain itu Imam Malik memberi izin kepada 

Imam Syafi’i untuk memberi fatwa sendiri dalam ilmu fiqih, artinya tidak 

berfatwa atas dasar aliran Imam Malik dan juga tidak atas dasar aliran Imam 

Hanafi, tetapi berfatwa atas dasar madzhab sendiri. Imam Syafi’i tinggal 

bersama Imam Malik sampai Imam Malik meninggal dunia.  

Setelah gurunya (Imam Malik) meninggal dunia, Imam Syafi’i pergi ke 

Yaman. Di Yaman beliau belajar kepada Syeikh Yahya bin Husain seorang 

ulama besar di kota Shan’ah ketika itu. Di sisi lain, beliau juga di angkat 

menjadi wali daerah Najran, sebagai Kepala Daerah beliau disayangi oleh 

rakyat karena adil dan pemurahnya. Pekerjaan ini tidak lama dijabat oleh 

beliau, karena tidak sesuai dengan bakatnya. Beliau lebih condong kepada ilmu 

daripada siasah. Imam Syafi’i menikah di Yaman dengan seorang puteri 

bernama Hamidah binti Nafi’i, seorang puteri keturunan Saidina Ustman bin 

Affan. Dari pernikahan ini beliau dikaruniai 3 orang anak, seorang laki-laki 

dan dua orang perempuan.
6
  

                                                           
6
 Ibid., 24-26. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

Imam Syafi’i kembali ke kampung asalnya yaitu Mekkah. Kurang lebih 

17 tahun beliau di Mekkah menaburkan ilmu-ilmu agama kepada kaum 

muslimin yang setiap tahun datang ke Mekkah untuk ibadah haji. Karena itu 

nama Imam Syafi’i  masyhur ke seluruh dunia Islam. tetapi ketika itu beliau 

masih merasa belum sampai pada derajatnya Imam Mujtahid Muthlak 

sehingga fatwa-fatwa beliau adalah berdasarkan fatwa guru-gurunya yang di 

dapatkan di Mekkah, Madinah dan Iraq.  

Setalah Imam Syafi’i mendengar wafatnya guru-guru beliau yang di 

Iraq, hati beliau tergerak kembali hendak datang ke Baghdad, Ibu Kota dan 

Pusat Kerajaan Umat Islam ketika itu. Pada kesempatan ini beliau membuat 

sejarah, yaitu membentuk madzhab tersendiri yang kemudian dinamakan 

‚Madzhab Syafi’i‛.  

Mula-mula di Iraq beliau mengarang kitab ‚ar-Risa>lah‛, kitab Ushul 

Fiqh yang pertama di dunia yakni suatu ilmu yang dijadikan pedoman dalam 

menggali hukum-hukum fiqih dari kitan suci al-Quran dan hadis Nabi. Pada 

saat beliau di Iraq fatwa beliau dinamakan ‚Al-Qaul al-Qadi>m‛, sedangkan 

fatwa-fatwa yang dikeluarkan sesudah beliau pindah ke Mesir dinamakan ‚Al-

Qaul al-Jadi>d‛.  
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Setelah 6 tahun tinggal di Mesir menggembangkan madzhabnya dengan 

lisan dan tulisan serta sesudah mengarangkan kitab-kitab beliau yang banyak 

sekali, maka beliau meninggal dunia pada akhir bulan Rajab tahun 204 H.
7
   

2. Pembangun Madzhab Syafi’i 

Ulama-ulama besar Madzhab Syafi’i dari abad ke abad banyak sekali, 

sehingga tak terhitung lagi banyaknya karena madzhab ini sudah lama 

berkembang, sudah hampir 1200 tahun dan daerah pengaruhnya sudah amat 

luas pula, hampir di seluruh pelosok dunia Islam.
8
 Akan dikemukakan nama-

nama ulama besar Madzhab Syafi’i dari abad ke abad yaitu nama-nama yang 

biasa di dengar atau biasa di baca dalam kitab-kitab Syafi’iyah yang beredar di 

Indonesia. Di mulai sejak abad wafatnya Imam Syafi’i, yaitu abad III. 

a. Abad III H. 

1) Imam Syafi’i Rahi>mahulla>h (wafat 204 H) 

Inilah Imam besar Mujtahid Muthlak (mujtahid penuh) dalam 

madzhab Syafi’i.  

2) Ar-Rabi’i bin Sulaiman al-Muaradi (wafat 270 H) 

Beliau murid langsung dari Imam Syafi’i, dibawa dari Baghdad 

sampai ke Mesir, dan yang membantu Imam Syafi’i menulis kitabnya 

al-Umm dan kitab Risa>lah al-jadi>dah. Beliau seorang yang utama, 

                                                           
7
 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 30-34. 

8
 Ibid., 148. 
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penyiar dan penyebar madzhab Syafi’i dalam abad-abadnya yang 

pertama.  

3) Al-Buwaithi (wafat 231 H) 

Nama lengkap beliau adalah Abu Ya’kub Yusuf bin Yahya al-

Buwaithi, lahir di desa Buwaithi (Mesir). Beliau murid langsung dari 

Imam Syafi’i sederajat dengan ar-Rabi’i bin Sulaiman. 

4) Al-Muzany (Wafat 264 H) 

Nama lengkap beliau adalah Imam Abu Ibrahim, Ismail bin 

Yahya al-Muzany, lahir di Mesir. Imam Syafi’i pernah berkata 

tentang sahabatnya ini, bahwa al-Muzani adalah pembela 

madzhabnya.  

Beliau adalah seorang ulama yang soleh, zuhud dan rendah hati. 

Beliau banyak mengarang kitab fiqih Syafi’iyah antara lain: al-Ja>mi’ 

al-Kabi>r, al-Ja>mi’ as-S{aghi>r, dan al-Mukhtas{ar dan lain-lain.  

5) Harmalah at-Tujibi (wafat 243 H) 

Nama lengkapnya Harmalah bin Yahya Abdullah at Tujibi, murid 

Imam Syafi’i. Beliau seorang ulama besar penegak yang menyusun 

kitab-kitab madzhab Syafi’i. Selain itu, beliau ahli fiqih Syafi’i yang 

terkenal, beliau juga ahli hadis yang banyak menghafal hadis-hadis 

Nabi. 
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6) Al-Humaidi (wafat 219 H) 

Nama lengkapnya Abdullah bin Zubair bin Isa Abu Bakar al- 

Humaidi. Beliau murid langsung Imam Syafi’i.
9
 

Ulama-ulama, murid yang langsung dari Imam Syafi’i ini boleh 

dinamakan ulama-ulama Syafi’iyah tingkatan pertama. Ada tingkatan 

kedua, yaitu ulama-ulama Syafi’iyyah yang wafat dalam abad ketiga juga, 

tetapi tidak belajar kepada Imam Syafi’i sendiri, melainkan kepada murid-

murid Imam Syafi’i. Ulama-ulama itu antara lain yaitu: 

a) Ahmad bin Syayyar al-Marwadzi (wafat 268 H) 

Nama lengkapnya Ahmad bin Syayyar bin Ayub Abu Hasan al-

Marwadzi. Beliau adalah pengarang kitab ‚Tarikh Marwin‛ 

b) Imam Abu Ja’far at-Tirmidzi (wafat 295 H) 

Nama lengkapnya Muhammad bin Ahmad bin Nashar Abu Ja’far 

at Tirmidzi. Beliau adalah pengarang kitab ‚Ikhtilaf Akhli as-S{alat‛ 

dalam Usuluddin. 

c) Imam Bukhari (wafat 256 H) 

Nama lengkapnya Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 

Mughitah bin Bardizbah al Jufri al Bukhari. Lahir di Bukhara Asia 

Tengah. Beliau menyusun dan mengarang kitab shahihnya yaitu kitab 

‚S{ah{i>h{ al-Bukhari>‛ selama 16 tahun. 

                                                           
9
 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 150-154. 
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d)  Ad-Darimi (wafat 280 H) 

Nama lengkapnya Ustman bin Said bin Khalid bin Sa’id as 

Sijistani al Hafizh Abu Sa’ad ad Darimi. Beliau mengarang kitab 

besar bernama ‚Masna ad-Da>rimi>‛ 

e)  Imam Abu Daud (wafat 275 H) 

Nama lengkapnya Sulaiman bin Asy’ats bin Ishak as Sijistani, 

yang kemudian terkenal dengan Imam Abu Daud saja. Beliau berasal 

dari Sijistani sebuah desa di India. Seorang ulama hadis yang terkenal 

kitabnya yaitu ‚Sunan Abu Dau>d‛.
10

  

b. Abad IV H. 

Ulama-ulama Syafi’iyah yang besar yang wafat antara tahun 300 dan 

400 H, antara lain yaitu: 

1) An-Nasa’i (wafat 303 H) 

Nama lengkapnya Abu Abdirrahman Ahmad bin Syu’ib bin 

Ali bin Bahar bin SInan bin Dinar an Nasa’i, lahir di Desa Nasa’ daerah 

khurusan. Di antara kitab-kitab yang dikarang beliau yaitu: kitab hadist 

Sunan Nasa’i 4 jilid besar, kitab Manasik, kitab Sunan al Kubro dan 

lain-lain. 

 

  

                                                           
10

 Ibid., 155-158. 
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2) Ibnu Abi Hurairah (wafat 345 H) 

Nama lengkapnya Hasan bin Husain Qadhi Abu Ali bin Abi 

Hurairah. Beliau adalah seorang syeikh besar dari madzhab Syafi’i. 

Beliau mengarang sebuah kitab fiqih Syafi’i dengan nama syarah 

Mukhtasar yang memuat masalah fiqhiyah Syafi’iyah. 

3) Abu Hamid al-Mawardzi (wafat 362 H) 

Nama lengkapnya Ahmad bin Basyar bin ‘Ami al ‘Amiri, 

Qadhi Abu Hamid al-Mawardzi dan berasal dari Mawardzi (Persi). 

Beliau ini pengarang kitab ‚al-Jami>’i‛ sebuah kitab yang menjadi tiang 

dari fiqih Syafi’i. Selain itu, beliau mengarang juga kitab Syarah al 

Muzzani, yaitu kitab Imam Syafi’i yang diriwayatkan oleh Imam 

Muzzani. 

4) Al-Qaffal al-Kabi>r (wafat 365 H) 

Nama lengkapnya Muhammad bin Ismail al-Qaffal al-Kabi>r as-

Satsi, di lahirkan di Negeri Sats daerah Khurasan. Di antara karangan 

beliau terdapat kitab fi Usul al-Fiqih dan Syarah ar- Risa>lah.  

5) Al-Daruquthni (wafat 385 H) 

Ahli Hadis yang terkenal Imam Daruquthni yang mengarang 

kitab Sunan Daruquthni adalah penganut faham Syafi’iyah dalam 

fiqih.11 

                                                           
11

 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 158-164. 
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c. Abad V H. 

Ulama-ulama Syafi’iyah di tahun 400 sampai 500 H yaitu antara lain: 

1) Al-Baihaqi (wafat 458 H) 

Nama lengkapnya Ahmad bin Husain bin Ali bin Abdullah bin 

Musa, Abu Bakar al Baihaqi an Nisaburi. Beliau seorang ulama Hadis 

yang terkenal, juga seorang penganut faham ahlussunnah wal Jama’ah 

dari Asy’ari dan juga terkenal dalam ilmu fiqih Syafi’iyah. Beliau 

banyak mengarang kitab, di antaranya yaitu kitab Ahkam al-Quran, 

kitab al-Asrar, kitab Manaqib Syafi’i.  

2) At-Tsa’labi (wafat 427 H) 

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim, Abu Ishak 

an-Nisaburi as-Tsa’labi. Beliau adalah seorang ulama Syafi’i ahli tafsir 

yang terkenal, yang sangat masyhur pada abad V H.  

3) As-Syiradzi (wafat 467 H) 

Nama lengkapnya Ibrahim bin Ali bin Yusuf Abu Ishaq al 

Firuzabadi as Syiradzi. Beliau ini adalah seorang ulama Syafi’iyah yang 

terkenal pada abad V di Baghdad. Karangan-karangan beliau 

diantaranya yaitu: Tanbi>h, al-Muhadzab, al-Luma’, at-Tabshirah dan 

lain-lain. Di Indonesia beliau ini terkenal dengan kitabnya al- 

Muhadzab suatu kitab fiqih Syafi’i yang besar. 
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4) Imam Haramain (wafat 460 H) 

Nama lengkapnya Abdul Muluk al Juwaini, Imam al Haramain, 

lahir di Persia. Kitab karangan beliau adalah al Burhan  dalam ilmu 

ushul fiqih.
12

  

d. Abad VI H 

Ulama-ulama besar dalam Madzhab Syafi’i yang wafat pada abad VI, 

antara lain yaitu: 

1) Al-Kayahirasi (wafat 504 H) 

Nama lengkapnya Imam Abu Hasan Ali bin Muhammad al 

Kayahirasi. Beliau adalah seorang ulama besar Syafi’iyah yang 

berkecimpung dalan soal tafsir al-Quran. 

2) Al-Ghazali (wafat 505 H) 

Nama lengkapnya Zainuddin Hujatul Islam Abu Hamid 

Muhammad bin Muhammad Ibnu Muhammad al-Ghazali, beliau 

dilahirkan di kota Thos Khurasan. Beliau belajar fiqih pada ulama Fiqih 

Syafi’i yang besar, Imam Haramain di negeri Nisabur Persia. Karangan-

karangan kitab beliau di antaranya yaitu: Ihya>’ Ulumu ad-di>n, Jawa>hiru 

al-Quran, Miza>nu al-‘Amal, al-Waji>z, Bidayatu al-Hidayah, al-Qaulu 

al-Jami>l dan lain-lain. 

 

                                                           
12

 Ibid., 164-168. 
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3) Al-Bagawi (wafat 510 H) 

Nama lengkapnya Abu Muhammad Hasan bin Mas’ud al Bagawi. 

Beliau seorang ulama besar dalam madzhab Syafi’i, selain ahli fiqih 

juga ahli tafsir. Di antara karya beliau yaitu Masabihu as-sunnah 

(Hadis) dan Ma’a>limu at-Tanzil (Tafsir).
13

 

e. Abad VII H 

Ulama-ulama besar madzhab Syafi’i yang wafat dalam abad VII di 

antaranya yaitu:  

1) Ibnul Atsir (wafat 606 H) 

Nama lengkapnya Mubarak bin Muhammad bin Abdul Karim bin 

Abdul Wahid as Syaibani, beliau lahir di Jazirah dekat Mousul Iraq. 

Beliau seorang ulama Syafi’iyah yang besar. Karyanya yang terkenal di 

Indonesia adalah kitab ‚Niha>yah fi Gharibi al-Hadis wa al-Atsa>r‛, yaitu 

suatu kitab besar 7 jilid.  

2) An-Nawawi (wafat 676 H) 

Nama lengkapnya Muhyidin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf an 

Nawawi, lahir di Nawi sebuah negri dekat Damaskus (Syria). Di 

Indonesia nama beliau juga terkenal karena kitabnya yaitu ‚Minhaju at-

Tha>libi>n‛, yaitu sebuah kitab yang pertama-tama masuk ke Indonesia 

di antara kitab-kitab agama Islam lainnya. Kitab ini dipelajari hampir 

                                                           
13

 Ibid., 168-172. 
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seluruh madrasah, surau dan pesantren di Indonesia sedari abad VI itu. 

Selain kitab Minhajut Thaibi>n, Imam nawawi mengarang pula kitab-

kitab dalam ilmu hadis, tasawwuf, tafsir dan lain-lainnya yang terpakai 

dalam sekolah agama di Indonesia, seperti kitab-kitab: Syarah S{ah{i>h 

Muslim, Riya>dhu as-S{a>lihi>n, Matan al-Arbai’in, al-Irsya>d fi Ulumi al-

Hadis, at-Taqri>b, ar--Raudhah dan al-Majmu>’ Syarah Muhadhab dan 

lain-lain. Beliau mendapat kedudukan yang tinggi dalam madzhab 

Syafi’i yaitu menjadi ‚Mujtahid Madzhab‛ 

3) Izzuddin bin Abdissalam (wafat 606 H) 

Nama lengkapnya Izzuddin Abdul Azizi bin Abdissalam bin Abil 

Qasim, lahir di Damaskus. Beliau menjadi seorang ulama besar pada 

ketika itu, sehingga diberi julukan ‚Sultan Ulama‛. Karangan-karangan 

beliau yaitu: Qawa>’idu al-Ahka>m fi Mas{a>lih al-Ana>m, Fatawi al-

Mas{riyah, al-Fawa>id fi Musykili al-Quran dan lain-lain.
14

 

f. Abad VIII H 

Ulama-ulama besar madzhab Syafi’i yang wafat dalam abad VIII, di 

antaranya yaitu: 

 

  

                                                           
14

 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 172-176. 
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1) Ibnu Katsir (wafat 774 H) 

Nama lengkapnya Imadidin Abu Fida’ Ismail bin Katsir. Beliau 

adalah seorang ahli tafsir, pengarang kitab tafsir yang terkenal dengan 

nama ‚Tasfir Ibnu Katsir‛.  

2) Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi (wafat 794 H) 

Beliau adalah seorang ulama Syafi’i yang terkenal di Mesir pada 

abad VIII H. Diantara karangan beliau yang tersiar di Indonesia adalah 

al-Burhan fi ulumu al-Quran, terdiri dari 4 jilid. Sedangkan yang 

bertalian dengan fiqh Syafi’i, beliau telah mengarang Takmilah syarah 

kitab Minha>j, Syarah kitab Tanbi>h, dan Fatwa az-Zarkasyi dan lain-

lain.
15

 

g. Abad IX H 

Ulama-ulama besar madzhab Syafi’i dalam abad IX, di antaranya 

yaitu: 

1) Ibnu Ruslan (wafat 844 H) 

 

Nama lengkapnya Ahmad bin Husain bin Hasan bin Ruslan, lahir 

di Ramlah Palestina. Beliau banyak mengarang kitab diantaranya: Matan 

az-Zubad, yaitu fiqih Syafi’i dalam bentuk sya’ir, Sya’ir Qiraat tentang 

bacaan al-Quran, Syarah Hadis Bukhari>, Syarah Sunan Abu Dau>d, 

Syarah Minhaj al-Baidhawi, Syarah Adzka>ru an-Nawawi> dan lain-lain. 

                                                           
15

 Ibid., 177-179. 
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2) Al-Mahalli (wafat 835 H) 

Nama lengkapnya Jalaluddin al-Mahalli, dilahirkan di Kairo di 

Mahalla al-Kubra. Al-Mahalli inilah pengarang kitab Al Mahalli yang 

mensyarah kitab Minhaju ath-Tha>libi>n, karangan Imam Nawawi. Imam 

Jalaluddin al-Mahalli pengarang sebagian dari tafsir Jalalain, karena 

tafsir itu dikarang berdua dengan Jalaluddin as-Sayuti, sehingga diberi 

nama ‚Jalalain‛ 

3) Ibnu Hajar al-Asqalani (wafat 852 H) 

Nama lengkapnya Ahmad bin Ali bin Muhammad, Abdul Fadhli 

al-Kinani as-Syafi’i, lahir di Mesir. Di antara karangan beliau adalah 

Fath{u al-Ba>ri syarah hadis Bukhari, kitab Bulughu al-Mara>m, Tahdzibu 

at-Tahdzi>b  dan lain-lain.
16

  

h. Abad X H 

Ulama-ulama besar madzhab Syafi’i dalam abad IX diantaranya, yaitu: 

1) As Sayuti (wafat 911 H) 

Nama lengkapnya Jalaluddin, Abdurrahman bin al Kamal bin Abu 

Bakar bin Muhammad as-Sayuti. Di antara kitab-kitab hasil karya beliau 

yang terpakai sampai sekarang yaitu Tafsir al-Jalalain.  

 

 

                                                           
16

 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 180-181. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

2) Zakariya Anshari (wafat 926 H) 

Dalam fiqih Syafi’i beliau mengarang kitab Minhaj Thulab, 

kemudian disyarah oleh beliau sendiri dengan nama kitab Fath{ al-

Wahha>b syarah Minha>j ath-hulab.  

3) Khatib Syarbaini (wafat 977 H) 

Nama lengkapnya Muhammad as-Syarbaini al-Khatib, pengarang 

kitab fiqih dalam madzhab Syafi’i yang banyak dipakai di sekolah agama 

di Indonesia yaitu Mughni al-Muhta>j dan juga kitab al-Iqna>’ 2 jilid.
17

 

i. Abad XI H 

Ulama-ulama besar madzhab Syafi’i dalam abad XI diantaranya, 

yaitu:  

1) Imam ar-Ramli (wafat 1004 H) 

Nama lengkapnya Syamsuddin Muhammad bin Abil Abbas 

Ahmad bin Hamzah ibnu Syihabuddin ar-Ramli, lahir di Kairo. Beliau ini 

pengarang kitab Nihayatu al-Muhta>j 8 jilid. 

2) Ar-Raniri (wafat 1068 H) 

Nama lengkapnya Syeikh Nuruddin Muhammad Jailani bin Ali 

bin Hasanji bin Muhammad Hamid ar-Raniri. Beliau juga banyak 

                                                           
17

 Ibid., 182-185. 
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mengarang kitab antara lain yaitu kitab Bustanu as{-S{a>lihi>n politik Islam 

dan lain-lain.
18

 

j. Abad XIII H 

Ulama-ulama besar madzhab Syafi’i dalam abad XIII diantaranya, 

yaitu: 

1) Al-Bajuri (wafat 1276 H) 

Nama lengkapnya Syeikh Ibrahim bin Syeikh Muhammad al- 

Bajuri, lahir di Bajur Mesir. Beliau banyak sekali mengarang kitab 

diantaranya kitab al-Bajuri 2 jilid sebagai syarah dari kitab Fath{u al-

Qari>b, Kifa>yatu al-Awa>m, Hasyiyah Sanusi, Syarah ‘Imrithi, Hasyiyah 

Matan as-Sulam  dan lain-lain.  

2) As-Syarqawi (wafat 1227 H) 

Nama lengkapnya Syeikh Abdullah bin Hjaz bin Ibrahim. Karya 

beliau diantaranya at-Tuhfatul Bahiyah fi Thabaqati as-Syafi’iyah, 

Tuhfatu an-Nadzirin dan lain-lain.
19

 

k. Abad XIV H 

Ulama-ulama besar madzhab Syafi’i dalam abad XIV diantaranya,  

yaitu: 

  

                                                           
18

 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 185-186. 
19

 Ibid., 187-191. 
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1) Syeikh Nawawi Bantan (wafat 1315 H) 

Nama lengkapnya Abu Abdul Mu’thi, Muhammad bin Umar bin 

Ali Nawawi al-Jawi al-Bantani. Diantara kitab-kitab beliau yang tersiar 

luas ditengah-tengah masyarakat ummat Islam yaitu Nihayatu az-Zain fi 

Irsyadi al-Mubtadi>n  syarah Fath{u al-Mu’in, Tanqihu al-Qaula al-Hadth 

fi Syarhi Lubabi al-hadis, Fath{u al-Majid, Lababu al-Baya>n, Marahu al-

Labi>d dan lain-lain.
20

 

2) Syeikh Muhammad Jamil Jaho (wafat 1360 H) 

Syeikh Muhammad Jamil Jaho, demikianlah nama lengkap beliau 

dan terkenal dengan gelar ‚Jaho‛. Beliau berasal dari sebuah kampung 

JAHO di Pandang Pandang Sumatera Barat. Beliau waktu belajar 

diajarkan kitab-kitab fiqih Syafi’i dari tingkat rendah sampai tingkat 

tinggi.
21

  

Dan ulama-ulama besar lainnya, beliau-beliau yang disebutkan di 

atas adalah seorang yang sangat kukuh dan kuat menyebarkan, 

mempertahankan agama atas dasar madzhab Syafi’i dan juga menyebarkan 

faham Ahlussunnah wal Jama’ah dalam I’tiqad. Bukan beratus tetapi 

beribu-ribu murid beliau yang diasuh dan dididik dalam ibadah Islamiyah 

menurut dasar madzhab Syafi’i. 

 

                                                           
20

 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i  …, 197. 
21

 Ibid., 200. 
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B. Kafaah menurut Pandangan Madzhab Syafi’i 

1. Pengertian Kafaah 

Definisi kafaah menurut bahasa yaitu at-Tasa>wi> wa at-Ta’a>dulu 

artinya sepadan dan setara. Menurut istilah yaitu Amrun yu>jibu adamudu ‘a>ra>n 

artinya perkara yang ketiadaannya menjadikan kehinanaan, yakni kesamaan 

suami istri dalam kesempurnaan atau menjaga keselamatan dari aib dalam 

pernikahan. Kafaah memang dianjurkan dalam pernikahan namun bukan untuk 

kesahan nikah. Ketika tidak ada kerelaan, maka kafaah diposisikan sebagai 

syarat, namun bila ada kerelaan, maka kafaah tidak sebagai syarat.
22

 

Definisi kafaah menurut pendapat yang lain, yaitu kafaah menurut 

bahasa yaitu al-Muma>tsalah wa al-Musa>wa>tu artinya sepadan dan serasi. 

Sebagaimana sabda Nabi yaitu: 

ا حَ بْا ا حَ حَ شٍ ا حَ دِ يدِا حَ بْ ا بْ مُحَا مُحَ حَ بْ حَ احَا حَ بْ حَ بْ حَ ا الدَّ ثَبْ حَ ادِ ا حَ دَّ ثَحَ حَ ا ابْ مُحَ بْ حَ دِ مُحَ   دِ بْ دِ حَ حَا  حَ دَّ ثَحَ حَ ا مُحَحَ دَّ مُحَا بْ مُحَا حَ بْ دِا ابْ

ا ابْ مُحَ بْ دِ مُحَ احَا ثَحَ حَ حَ احَ مُحَا دِ حَ امُحَ مُحَ بْا حَ مُحَ بْا ا ا دَّ دِ ا حَ دَّ ا ا دَّيمُحَا حَ حَ بْيدِا حَ حَ دَّ حَا حَ احَ ا حَ بْ ا  بْ دِا حَ دَّ اشٍ ا  حَ بْ  يحٌَ ا حَ حَ ا حَ بْ

ا(ر  هاإ  ا  جي)   دِ حَ  مُحَ بْايحَ بْ حَ ا دِ دِ دَّ دِ دِ بْا حَ بْ حَ  مُحَ بْا حَيثَمُحَ حَ  ا حَ حَ ا حَ بْلحَ  مُحَ بْا

‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul `A'la 

Ashan'ani, telah menceritakan kepada kami Al Mu'tamir bin Sulaiman 

dari Ayahnya dari Hanasy dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Nyawa umat Islam 

sepadan. seorang muslim harus saling membantu sesama mereka, yang 

                                                           
22

 Abu> Bakar Ustma>n bin Muh{ammad Syadtha> al-Dimya>thi> Al-Bakri>, Ha>syiyah I’anah ath-Tha>libi>n 

Juz III  (Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2002), 554. 
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lemah dan yang jauh mempunyai hak yang sama dalah perihal 

ghanimah." )HR. Ibnu Majah)
23

 

 
Artinya ‚darah orang-orang Islam setara‛, yakni sebanding darahnya 

dalam hal pidana (diyat dan qishas). Kafaah  dalam istilah fuqaha, yaitu 

keserasian dalam rumah tangga mencakup beberapa hal yang apabila hal 

tersebut diciderai, maka akan merusak mahligai rumah tangga atau menjadi 

penyebab jeleknya istri ataupun walinya dikarenakan aib yang dimiliki sang 

suami.
24

 

Perihal sebanding atau sepadan ini ditujukan untuk menjaga 

keselamatan dan kerukunan dalam pernikahan, bukan untuk kesahannya. 

Dalam artian, sah atau tidaknya pernikahan tidak bergantung pada kafaah ini. 

Pernikahan tetap sah menurut hukum walaupun tidak sekufu antara suami istri. 

Hanya saja, hak bagi wali dan perempuan yang bersangkutan untuk mencari 

jodoh yang sepadan. Dengan arti, keduanya boleh membatalkan akad nikah 

pernikahan itu karena tidak setuju dan boleh menggugurkan haknya.
25

 

Para fuqaha sepakat bahwa kafaah merupakan hak perempuan dan 

para walinya, berikutlah penjelasannya: 

a. Jika wali (ayah atau paman) atau para wali lainnya yang sederajat (saudara 

dan paman-paman) menikahkan dengan orang yang tidak sekufu atas 

                                                           
23

 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Majah Juz II (Bairut: Da>r al-Kutub al-

Ilmiyah, t.t.), 895. 
24

 Muh{ammad ad-Dusu>ki>, al-Ah{wa>l ash-Shakhs{iyyah fi al-Madzhabi asy-Sya>fi’i>  (t.tp.: Da>r as-Sala>m, 

t.t), 84-85. 
25

 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i Buku 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 216. 
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kerelaan si perempuan, maka sah pernikahannya sebab kafaah  itu haknya 

perempuan dan haknya para wali, jika mereka rela untuk membatalkannya, 

maka tidak dapat ditolak.
26

   

Yang dimaksud dengan wali yaitu baik walinya satu atau banyak yang 

sederajat dan relanya sebagian wali yang disertai relanya si perempuan 

tanpa sekufu itu sudah cukup, namun bila salah satu dari wali yang rela 

tanpa yang lainnya, maka tidak cukup.
27

  

b. Jika wali yang paling dekat menikahkan dengan orang yang tidak sekufu 

atas kerelaan si perempuan, maka wali yang jauh tidak memiliki hak untuk 

menolak karena tidak memiliki hak untuk menikahkan. 

c.  Jika salah satu dari wali sederajat menikahkan dengan orang yang tidak 

sekufu atas kerelaan si perempuan tanpa kerelaan wali yang lainnya, maka 

pernikahannya tidak menjadi sah karena mereka memiliki hak dalam 

kafaah, maka kerelaan mereka seperti kerelaan si perempuan.
28

   

2. Sifat-sifat atau Ranah Kafaah 

Ulama-ulama Syafi’iyah berselisih pendapat mengenai sifat-sifat 

kafaah. Ada yang menyatakan empat, lima, enam dan tujuh dari sifat-sifat 

kafaah, hal ini sesuai dengan pendapat masing-masing dari ulama-ulama 

                                                           
26

 Muh{ammad asy-Syarabini> al-Khati>b, Mughni al-Muh{ta<j Juz III  (t.tp.: t.p., 1985), 164. 
27

 Abu> Bakar Ustma>n bin Muh{ammad Syadtha> al-Dimya>thi> Al-Bakri>, Ha>syiyah I’anah ath-Tha>libi>n 

…, 554. 
28

 Muh{ammad asy-Syarabini> al-Khati>b, Mughni al-Muhta>j …, 164. 
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Syafi’iyah. Adapun sifat-sifat kafaah dalam madzhab Syafi’i secara 

keseluruhan antara lain, sebagai berikut:  

a. Ad-Di>n (Agama)  

Agama merupakan sifat dari kafaah sebab dengan agama, orang itu 

bisa dilihat ketaatan dan ketakwaannya. Manusia di sisi Allah tidak ada 

yang berlebih atau berkurang antara seorang dan lainnya, selain karena 

ketakwaannya.
29

 Begitu pula orang itu memiliki kebenaran dan kelurusan 

terhadap hukum-hukum agama. Dalam hadis Nabi disebutkan bahwa agama 

lebih didahulukan dalam pernikahan, bila tidak maka akan ada fitnah di 

bumi ini. Bunyi hadist tersebut yaitu:
30

 

ا حَ ا  بْ ا حَ دِ بْ حَ ا ا دَّلبْ دِ  ا ا  بْ ا حَ بْ حَابْ ا  حَ دَّ ثَحَ حَ ا ثَمُحَ ثَحَ بْ حَ ا حَ بْ ثَحَ حَ حَ ا حَ بْ مُحَا ابْحَ دِ بْ دِا   دِا مُحَ حَ بْ حَ احَا حَ بْ ا حَ دِ   حَ بْ

ا مُحَ مُحَ حَيمُحَااثَحَ حَ دَّجمُحَ بْهمُحَا,ا مُحَ حَيثَبْ حَ حَا  احَا ا ثَحَ بْ حَ بْاحَا دِيثَبْ حَيمُحَا حَ ا دِاحَ بْ مُحَ بْا حَ بْ ا ادِاإدِ حَ ا حَ حَ حَ ارحَ مُحَ بْامُحَ  إإدَّا ثَحَ بْ حَ مُحَ بْ ا حَ مُحَ بْا  حَ احَ

ااحَ  حٌَ ا حَ دِيبْضٌا ا حَ حَربْضدِ ا ابْ ا(ر  ها اتر   ا)ادِ ثَبْ حٌَ افِدِ

‚Telah menceritakan kapada kami Qutaibah telah memberi kabar 

kepada kami Abdul Hami>d ibn Sulaima>n dari Ibn ‘Ajlan dari Ibn 

Wasti>mah an-Nas{ri>y dari Abi> Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah 

bersabda apabila ada orang meminang kepada kalian yang agama 

dan budi pekertinya baik, kawinkanlah dia, jika kalian tidak 

melaksankannya maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan 

kerusakan‛. (HR Tirmidzi)
31

 

 

                                                           
29

 Ibnu mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i …, 266. 
30

 Abu> Isha>q Ibra>hi>m bin Ali> bin Yu>suf al-Fa>iru>za>ba>di>y asy-Syaira>zi>y, Al-Muhadzzab fi Fiqh al-Ima>m 

asy-Sya>fi’i>  juz II  (Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.), 433.  
31

 Abu> ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin Saurah, Sunan at-Tirmidzi> juz II (t,tp: Da>r al-Fikir, t.t.), 344. 
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Selain itu, laki-laki dan perempuan juga harus serasi dalam hal 

istiqamah dan kebaikannya. Jika laki-laki fasik sebab zina maka tidak 

sekufu dengan perempuan yang terjaga kebaikannya meskipun laki-laki 

tersebut telah bertaubat dengan sebaik-baiknya taubat, karena taubat dari 

zina tidak menghilangkan kehinaan pendengaran Namun bila fasiknya 

selain zina, seperti minum khamar dan berbuat kepalsuan kemudian 

bertaubat, maka ada yang mengatakan sekufu dengan perempuan yang 

terjaga istiqamahnya dan ada yang mengatakan tidak sekufu.
32

 

Hal ini merupakan suatu kekurangan pada kemanusiaannya. Juga 

karena seorang perempuan merasa rendah dengan kefasikan suami, 

dibandingkan rasa malu yang dia rasakan akibat kekurangan nasabnya.
33

 

Dia bukan orang yang setara bagi perempuan yang baik, sesuai kesepakatan 

fuqaha dan berdasarkan firman Allah dalam surat as-Sajadah’ ayat 18 yang 

berbunyi: 

 اا  ا اا  ااا  ااااا

‚Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang 

fasik? mereka tidak sama‛
34

 

 

                                                           
32

 Abdur Rahman al-Jazi>ri>, Al-Fiqh ‘Ala al-Madza>hibi ar-Arba’ah juz VI  (Mesir: Da>r al-Hadi>th, t.t) 

51. 
33

 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu jilid IX (Damaskus: Da>r al-Fikir, 2007), 223. 
34

 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya  (Jakarta: t.tp, 1971), 662. 
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Dalam kitab Raudhah ath-Tha>libi>n disebutkan bahwa selain sekufu 

dalam agama, juga harus sekufu dalam kebenaran. Orang yang tidak 

masyhur kebaikannya itu sekufu dengan perempuan yang masyhur 

kebaikaannya. 

Begitu pula, ranah dalam kafaah yaitu kesesuaian dalam agama. 

Jadi, calon kedua mempelai yang berbeda agama diharuskan menyesuaikan 

agama mereka satu sama lain. Pernyataan ini secara kesepakatan, karena 

ada firman Allah dalam surat al-H{asyar ayat 20 yang berbunyi:  

ا ا اا ا ااا اا ااااا

‚Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-

penghuni jannah; penghuni-penghuni jannah Itulah orang-orang yang 

beruntung‛.
35

 

 

Begitu pula, ada sabda Nabi yaitu:  

اجحَ دِي دِا بْ دِا ا حَ بْ ا ثَحَ بْ شٍ اإدِ بْحَ دِ يحَا حَ بْ   ثَحَ حَ حَا  حَ احَا  حَ بْ دِا ا دَّيدِا  حَ دَّ ثَحَ حَ ا حَ دَّ  مُحَا بْ مُحَا ا دَّ دِ  ا حَ دَّ ثَحَ حَ ا حَ مُحَ ا مُحَ حَ  دِيحَ حَا حَ بْ

ااحَ  بْ حَلحَ حَا حَ اٌا دِ ثَبْ مُحَ بْا دِ ا   مُحَ  دِا ا حَ ثَبْ حَ شٍ ا ا دَّيدِا حَ دَّ ا ا دَّيمُحَا حَ حَ بْيدِا حَ حَ دَّ حَا حَ دِيدَّ ةًاإدِ حَ  ادِ  دِ بْا ابْ حَ بْيحَا احَ حَ بْ حَ حَا رحَ مُحَ امُحَ

ا حَ حَ احَا ا ابْ حَ بْيدِ ا حَمُحَ بْا دِ دِلبْ دِ دَّا حَ دَّ ا ا دَّيمُحَا حَ حَ بْيدِا حَ حَ دَّ حَااحَ حَ حَ حَ ا ا دَّ دِ ااثَحَ ثَحَ حَ حَا حَادِ حَ ا  حَ احَ اكمُحَي ا مُحَ بْ دِ شٍ   حَ حَ ا حَ دِ ءٌا دِ بْ

ا ثَحَ حَ ءحَى اإحَ ا ا دَّيدِالِدِحَا حَ احَ حَا حَظبْ مُحَ دِا ابْ مُحَشبْ دِكدِيْحَا حَ امُحَ  ايحَ ارحَ مُحَ احَ ا(ر  ها     ) . حَ رحَ هُمُحَحَ  يمُحَ دِ  مُحَا ثَحَيْبْ

"Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sarri, telah 

menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Isma'il, dari Qais 

                                                           
35

 Ibid., 919. 
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dari Jarir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam telah mengirim kami dalam sebuah kesatuan militer 

menuju Khats'am, kemudian orang-orang diantara mereka 

berlindung dengan bersujud, kemudian cepat terjadi pembunuhan 

diantara mereka. Lalu hal tersebut sampai kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, dan beliau memerintahkan agar mereka diberi 

setengah diyah. Dan beliau berkata: "Aku berlepas diri dari setiap 

muslim yang bermukim di antara orang-orang musyrik." Mereka 

bertanya; kenapa wahai Rasulullah? Beliau berkata: kedua api 

peperangan mereka saling melihat. )HR. Tirmidzi)
36

 

 

Bila calon kedua mempelai itu berbeda dalam hal sifat dan karakter 

namun keduanya beragama Islam, maka menurut Muh{ammad bin al-Hasan 

menyatakan bahwa agama bukan merupakan syarat yang dianjurkan.
37

 

Karena telah disebutkan dalam firman Allah bahwa orang musyrik hanya 

menikah dengan yang musyrik juga, ayat tersebut dalam surat an-Nur ayat 3 

yang berbunyi:  

  اا  اا اا ا  اا اا اا ا  

   ا    اااا 

 ‚Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 

yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang 

berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 

laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang 

yang mukmin‛.
38

 

 

Telah diriwayatkan juga dari Nabi, beliau bersabda: 

                                                           
36

Abu> ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin Saurah, Sunan at-Tirmidzi> Juz III …, 223. 
37

Abu Hasan Ali> bin Muh{ammad bin Habi>b al-Ma>wardi>, Al-Ha>wi> al-Kabi>r Juz IX (Bairut: Da>r al-

Kutub al-Ilmiyah, t.t), 101. 
38

 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya …, 543. 
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ا بْ دِا ا مُحَ حَ حَ ا حَ بْ ا حَ حَ شٍ ا دِ بْ حَ امُحَا بْ مُحَا حَ دِ ا حَ بْ دِا ابْحَ دِ  دِا بْ دِاجحَ بْ حَ شٍا حَ دَّ حَ دِ ا حَ بْ   ابْحَ حَ دِا  حَ دَّ ثَحَ حَ ا حَ مُحَ ا حَ  دِ شٍ

اكحَ دِهحَا دِ ثَبْ حَ ا ا مُحَؤبْ دٌِ ا مُحَؤبْ دِ حَ ةًإدِابْ ايثَحَ بْ حَكمُحَ ا ا دَّيدِا حَ دَّ ا ا دَّيمُحَا حَ حَ بْيدِا حَ حَ دَّ حَاإحَ ارحَ مُحَ امُحَ ا حَ احَ ا مُحَ حَيثَبْ حَ حَا حَ احَ ا حَ دِ   حَ بْ

ا دِ ثَبْ حَ ا  حَ حَا اا(ر  ها حم  .)  مُحَ مُحَ ةً ارحَ دِ حَ

"Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Abdul Hamid 

bin Ja'far berkata; telah menceritakan kepadaku `Imran bin Anas dari 

Umar bin Al Hakam dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam Bersabda: "Janganlah suami yang 

beriman membenci istri yang mukminah karena jika ia tidak 

menyukai satu perangainya tentu ada perangai lain yang ia sukai." 

(HR. Ahmad)
39

 

 
Adapun bila suami istri itu sama-sama muslim, sedangkan salah satu 

dari orang tua pihak laki-laki itu muslim dan salah satu dari orang tua pihak 

perempuan itu kafir, maka suami istri itu tetap sekufu, sebab mereka 

beragama Islam walaupun salah satu orang tua dari pihak perempuan ada 

yang kafir.
40

 

b. An-Nasb (Nasab)  

Yang dimaksud dengan nasab adalah hubungan seorang manusia 

dengan asal-usulnya dari bapak dan kakek. Hasab adalah sifat terpuji yang 

menjadi ciri asal usulnya atau menjadi kebanggaan nenek moyangnya, 

seperti ilmu pengetahuan, keberanian, kedermawanan dan ketaqwaan. 

                                                           
39

 Muhammad Abdus Sala>m Abdu asy-Sya>fi>y, Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal Juz II (Bairut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.), 329. 
40

 Abu Hasan Ali> bin Muh{ammad bin Habi>b al-Ma>wardi>, Al-Ha>wi> al-Kabi>r …, 102. 
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Keberadaan nasab tidak mesti diiringi dengan hasab. Akan tetapi, 

keberadaan hasab mesti diiringi dengan nasab. Dalam arti lain nasab yakni 

seseorang yang diketahui siapa bapaknya, bukannya anak pungut yang tidak 

memiliki nasab.
41

 Hasab selain memiliki arti sifat terpuji juga memiliki arti 

perilaku yang baik bagi suami dan orang tuanya serta harta dan 

ketaqwaan.
42

  

Dari segi nasab, manusia dibagi menjadi dua bagian yaitu: orang 

Arab dan orang Asing (orang ‘ajm). Orang Arab dibagi menjadi dua yaitu 

orang kaya dan miskin. Orang kaya antara satu sama lainnya itu sekufu 

kecuali bila dari golongan Bani Hasyim dan Abdul Muthallib. Orang 

Quraisy itu tidak sekufu dengan orang-orang kaya. Orang arab itu tidak 

sekufu dengan orang quraisy akan tetapi mereka (orang Arab) sekufu antara 

satu sama lain. Orang ‘ajm tidak sekufu dengan orang Arab walaupun nenek 

moyang mereka dari golongan orang Arab.
43

 Orang ‘ajm hanya sekufu 

dengan orang ‘ajm, begitu pula orang yang bukan dari Bani Hasyim dan 

Muthallib tidak sekufu dengan orang Bani Hasyim dan Muthallib.
44

 

Dari sinilah diketahui bahwa manusia dari segi nasab terdapat 3 

tingkatan, yaitu dari golongan Quraisy, Arab dan ‘Ajm. Adapun golongan 

                                                           
41

 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu …, 225. 
42

 Muhammad Isnan, Subulu as-Sala>m-Syarah Bulughu al-Mara>m Jilid II (Jakarta: Da>r as-Sunnah 

Press, 2010), 609. 
43

 Abdur Rahman al-Jazi>ryi>, al-Fiqh ‘ala al-Madza>hibi ar-Arba’ah Juz VI  (Bairut: Da>rl al-Fikir, t.t), 

59. 
44

 Abu Zakariya> Yahya> bin Syarf an-Nawawi>y ad-Dimasyqi>y, Raudhah ath-Tha>libi>n Juz V (Bairut: 

Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t.t), 425. 
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Quraisy itu termasuk paling mulianya ummat karena Allah telah 

mengkhususkan keistimewaannya berupa kenabian. Oleh karena itu, orang 

Quraisy tidak sekufu dengan orang Arab dan ‘ajm.
45

 

c. Al-Hurriyah (Kemerdekaan) 

Kemerdekaan merupakan syarat dalam ukuran kafa’ah, hal ini 

karena ada firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 75 yang berbunyi: 

  ا اا ا   اا  ا ا ا ا    ا ا  ا ا 

ا ا ا ا ااا  اا   ااا ا   اا  ااااا

‚Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang 

dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang 

yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan 

sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 

Adakah mereka itu sama? segala puji hanya bagi Allah, tetapi 

kebanyakan mereka tiada mengetahui‛.
46

 
 

Dari penjelasan ayat di atas menyatakan bahwa merdeka tidaklah 

sama dengan budak karena budak lebih rendah daripada merdeka dan budak 

juga tercegah atas kepemilikan dan kekuasaannya. Dalam hal apakah budak 

sekufu dengan budak yang setengah merdeka, maka terdapat dua pendapat, 

pendapat pertama menyatakan tidak sekufu sebab sebagian 

kemerdekaannya lebih mengungguli, pendapat kedua menyatakan sekufu 

                                                           
45

 Abu Hasan Ali> bin Muh{ammad bin Habi>b al-Ma>wardi>, Al-Ha>wi> al-Kabi>r …, 102. 
46

 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya …, 413. 
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sebab orang yang belum sempurna kemerdekaannya maka yang lebih 

dikuatkan adalah hukum budaknya.
47

 

Seorang budak walau hanya setengah tidak sebanding dengan 

perempuan merdeka meskipun dia adalah bekas budak yang telah 

dimerdekakan karena dia memiliki kekurangan akibat perbudakan, juga 

karena orang yang merdeka merasa malu berbesanan dengan budak-budak, 

sebagaimana mereka merasa malu berbesan dengan tidak sederajat dengan 

mereka dalam nasab dan kehormatan.  

Selain merdeka, juga mensyaratkan kemerdekaan asal usul. Oleh 

sebab itu, siapa saja yang salah satu kakek moyangnya budak tidak sekufu 

dengan orang yang asalnya merdeka atau orang yang bapaknya budak 

kemudian dimerdekakan. Demikian juga, orang yang memiliki dua orang 

kakek moyang merdeka tidak sekufu dengan orang yang memiliki satu 

orang bapak merdeka.
48

  Jadi yang dilihat dalam kemerdekaan dari segi 

bapak atau kakek moyang bukan dari nenek moyangnya. 
49

 

d. Al-Kasb (Pekerjaan atau profesi) 

Yang dimaksud dari pekerjaan yakni pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mendapatkan rezekinya dan penghidupannya, termasuk 

                                                           
47

 Abu Hasan Ali> bin Muh{ammad bin Habi>b al-Ma>wardi>, Al-Ha>wi> al-Kabi>r …, 104. 
48

 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu …, 224-225. 
49

 Abdur Rahman al-Jazi>ry, Al-Fiqh ‘ala al-Madza>hibi ar-Arba’ah …, 60. 
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diantara pekerjaan di pemerintah.
50

 Manusia saling mengungguli dalam 

pekerjaan tersebut, sesuai dengan firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 

71: 

                          

                       

 “Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain 

dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) 

tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang 

mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka 

mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?‛.
51

 

 

Dari ayat di atas terdapat dua pengertian yaitu: pertama menyatakan 

bahwa manusia saling mengungguli antara satu sama lainnya dalam kadar 

rezekinya, maka sebagian mereka ada yang kaya dan sebagian yang lain ada 

yang miskin. Kedua, bahwa manusia saling mengungguli antara satu sama 

lain sebab rezekinya, sehingga dengan rezeki tersebut sebagian dari mereka 

sampai mencapai pada tingkat kemulian dan sebagian yang lain mencapai 

tingkat yang rendah. 

Yang dijadikan landasan untuk mengklasifikasikan pekerjaan adalah 

tradisi.  Pekerjaan yang sudah jadi tradisi itu ada 4 macam, yakni 

pengembara, pedagang, perindustrian dan polisi, masing-masing dari 

                                                           
50

 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fiqh al-Isla>mi> …, 228. 
51

 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya …, 412. 
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keempat itu saling mengungguli dalam tingkatannya sesuai dengan 

perbedaan tempat dan zaman. Bisa jadi pekerjaan dianggap rendah di suatu 

zaman, kemudian menjadi suatu yang mulia di masa yang lain. Demikian 

juga bisa jadi sebuah pekerjaan dipandang hina di sebuah negeri dan 

dipandang tinggi di negeri yang lain.
52

 

Ranah kafaah dalam pekerjaan, yaitu dengan menjadikan profesi 

atau pekerjaan suami atau keluarganya sebanding dan setaraf dengan profesi 

istri dan keluarganya.
53

 Menurut tradisi pekerjaan yang rendah itu seperti 

tukang sapu, penjaga, penggembala dan tukang bekam. Mereka semua yang 

memiliki pekerjaan yang rendah tidak sekufu dengan anak perempuan 

pemilik pabrik yang merupakan orang kaya, ataupun yang tinggi seperti 

pedagang dan tukang jahit pakaian. Pemilik pejabat tidak sekufu anak 

perempuan pedagang, dan anak pedagang tidak sekufu dengan anak 

perempuan ilmuan dan qadhi. Hal ini berlandasan dengan tradisi yang ada.
54

  

e. Al-Ma>l (Harta)  

Harta merupakan syarat ukuran dalam ranah kafaah, karena ada 

sabda Nabi SAW : 

ا حَ دِ يدِا حَ احَا ا حَ بْ مُحَا ا دَّيدِا بْ مُحَا ثَمُحَ حَيبْ حَ حَا حَ بْ مُحَا بْ مُحَا حَ  دِ شٍا حَ دَّ حَ دِ ا مُحَ حَيْبْ ا حَ دَّ حَ دِ ا  حَ دَّ ثَحَ حَ ا حَيبْ مُحَا بْ مُحَا ابْمُحَ حَ ادِ   حَ احَ
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 Abu Hasan Ali> bin Muh{ammad bin Habi>b al-Ma>wardi>, Al-Ha>wi> al-Kabi>r …, 105. 
53

 Wahbah az-Zuhaily, Al-Fiqh al-Isla>mi> …, 228. 
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 Abdur Rahman al-Jazi>ry, Al-Fiqh ‘ala al-Madza>hibi ar-Arba’ah …, 52. 
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ا ا   ثَبْ حَ ا ادَّ دِ ايحَ بْ حَ مُحَ احَاإدِاحَ بْيدِا حَ حَ  يدِ ا حَ بْ ا ا دَّيدِا حَ دَّ ا ا دَّيمُحَا حَ حَ بْيدِا حَ حَ دَّ حَاإدِادَّا حَ بْ حَ احَ ا رحَ مُحَ امُحَ   ابْ حَ امُحَ

ا(ر  ها حم )

"Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Al Hubab telah bercerita 

kepadaku Husain bin Waqid telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin 

Buraidah dari ayahnya berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Keutamaan penduduk dunia adalah harta ini."  

(HR. Ahmad)
55

 

 
 Begitu pula,  karena ada firman Allah dalam surat al-‘A>diya>t ayat 8:  

  ا ا   ااا

‚Dan Sesungguhnya Dia sangat bakhil karena cintanya kepada 

harta”56
. 

 

Harta sebagai ukuran kafaah dilihat dari kebudayaan suatu daerah 

atau tempat yakni, dalam kitab ini disebutkan bahwa bila mereka dari 

keluarga Mesir yang saling mengungguli dan memperbanyak harta daripada 

nasab, maka harta dianjurkan dalam kafaah. Bila dari keluarga desa yang 

lebih mengungguli nasab daripada harta, maka harta tidak dianjurkan.
57

  

Oleh karena itu, anjuran harta dalam syarat kafaah terdapat dua 

pendapat yaitu: 
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 Muhammad Abdus Sala>m Abdu asy-Sya>fi>y, Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal Juz V …, 353. 
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 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya …, 1090. 
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1) Harta merupakan syarat yang dianjurkan sebagaimana keluarga atau ahli 

Mesir karena mereka memandang harta termasuk perkara dunia.
58

 Selain 

itu, kemakmuran dalam segi uang itu diperkirakan dalam hal mahar dan 

nafkahnya, jika memang orang tersebut makmur dengan hal tersebut, 

maka dia sekufu dengan orang yang kaya.
59

 

2) Harta bukan syarat yang dianjurkan, karena harta bisa hilang dan orang 

kaya bisa berbalik menjadi miskin, begitu pula sebaliknya.
60

 Manusia itu 

bermacam-macam ada yang kaya, miskin dan pertengahan serta masing-

masing dari jenis mereka sekufu dengan sejenisnya.
61

 

Dari madzhab Syafi’i sendiri berpendapat bahwa kemakmuran dari 

segi uang atau harta tidak masuk dalam ranah kafaah karena harta adalah 

suatu yang bisa hilang dan lenyap serta tidak bisa menjadi kebanggaan bagi 

orang yang memiliki nama baik dan pengetahuan yang jauh.
62

  

f. Usia atau Umur 

Syarat keenam sebagai ukuran kafaah yaitu sekufu dalam usia. 

Perbedaan usia suami istri itu hendaklah ideal. Artinya, yang laki-laki lebih 

tua sedikit daripada yang perempuan dan bukan sebaliknya. Tidaklah sekufu 
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laki-laki yang telah berumur 70 tahun menikah dengan perempuan atau 

gadis yang masih berumur 17 tahun.   

Jika keduanya tidak berbeda dari dua sisinya maka tidak dianjurkan 

dalam kafaah seperti orang yang lebih muda sekufu dengan yang lebih tua, 

orang yang setengah baya sekufu dengan orang yang lebih tua. Jika memang 

terdapat perbedaan antara dua sisinya seperti salah satunya masih muda dan 

yang lainnya sudah lanjut usia maka dalam hal usia terdapat dua pendapat: 

1) Usia merupakan syarat yang dianjurkan, maka orang tua tidak sekufu 

dengan anak kecil.  

2) Usia bukan merupakan syarat yang dianjurkan, karena orang yang tua 

usianya lebih panjang dan yang masih kecil belum tentu panjang usianya. 

Terkadang orang yang lebih tua memiliki keinginan yang lebih untuk 

menikah.
63

 

g. As-Sala>mah min al-‘Uyu>bi (Selamat dari aib atau cacat) 

Syarat ketujuh yaitu selamat dari aib yang dapat menolaknya akad 

nikah. Kategori aib yaitu yang memperbolehkan khiyar dalam perkawinan, 

maka tidaklah sekufu pernikahan orang yang berpenyakit kusta dengan 

orang yang sehat badannya. 

Aib tersebut ada lima macam, tiga macam untuk umum (laki-laki 

dan perempuan) yaitu gila, kusta dan belang. Dua macam khusus untuk laki-
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laki yaitu al-‘Jabbu (dzakarnya terpotong) dan al-‘Unnah (pengebirian). 

Dua macam lagi khusus untuk perempuan yaitu al-Qarn (tertutupnya vagina 

dengan tulang) dan al-Ratq (tertutupnya vagina dengan daging).  

Kelima aib tersebut disebutkan dalam syarat kafaah sebab dengan 

adanya aib tersebut seseorang mengharuskan untuk fasakh nikah meskipun 

tidak menyebabkan kurangnya nasab.
64

 

Adapun dalam kitab Hasyiyah I’a>nah ath-Tha>libi>n dijelaskan bahwa 

orang yang memiliki aib yang menetapkan untuk khiya>r nikah tidak sekufu 

dengan orang yang selamat dari aib, hal ini bagi suami istri. Begitu pula 

harus selamat dari aib bagi kedua orang tua mempelai.
65

 

Yang dimaksud dengan aib dalam ranah kafaah di sini yaitu aib yang 

menetapkan untuk khiya>r dan yang umum bagi laki-laki maupun perempuan 

serta masih ada kesempatan untuk sembuh seperti gila, Judza>m (kusta) dan 

Barash (belang). Adapun aib yang khusus bagi laki-laki seperti impoten dan 

pengebirian, tidak termasuk aib dalam ranah kafaah sebab tidak ada 

kemungkinan untuk sembuh. Begitu pula aib bagi perempuan yang berupa 

al-Ratq dan al-Qarn tidak termasuk aib dalam ranah kafaah.66 

Yang dimaksud dengan gila sebagai aib dalam perkawinan yaitu 

yang menetapkan untuk khiyar dan penyakit gila yang terputus-putus. 
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Karena gila itu termasuk penyakit hilangnya perasaan dan kesadaran jiwa 

meskipun raganya tetap bergerak dan sehat.  

Yang dimaksud dengan Judza>m sebagai aib yaitu penyakit Judza>m 

yang telah menetap yakni penyakit yang membuat anggota tubuh memerah 

lalu menghitam dan akhirnya hancur atau terputus anggotanya atau 

membekas. Yang dimaksud dengan Barash sebagai aib yaitu penyakit 

Barash yang telah menetap yakni penyakit kulit yang memutih dan terus 

menerus keluar darah. Sekalipun penyakit Judza>m dan Barash itu hanya 

sedikit dalam tubuh, namun penyakit tersebut itu telah menetap dan 

membekas pada tubuh.
67

 

Adapun tanda bahwa penyakit Judza>m dan Barash telah menetap 

yaitu bila Judza>m anggota badan menjadi hitam, bila Barash  kulit tidak 

berdarah waktu diperas. Oleh karena itu, perempuan atau laki-laki yang 

memiliki penyakit gila, kusta, belang tidaklah sekufu dengan orang yang 

sehat dan orang yang sehat harus terhindar dari orang yang memiliki 

penyakit tersebut sebab orang akan merasa jijik atau keji bercampur dengan 

orang yang berpenyakit seperti tersebut.  Apabila si perempuan juga terkena 

penyakit tersebut, maka juga tidak seimbang atau tidak sekufu dengan laki-

laki yang kadar penyakitnya sama atau bahkan penyakit pada perempuan 
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lebih parah karena manusia terhindar dari penyakit tersebut sedangkan 

dirinya sendiri tidak bisa terhindar dari penyakitnya.
68

 

Katagori aib yang tidak sampai menakutkan pada orang lain, seperti 

buta, cacat fisik, lumpuh maupun berwajah jelek. Untuk memasukkan aib 

tersebut dalam ranah kafaah butuh dua tinjauan, yaitu: 

1) Masuk dalam pertimbangan kafaah karena tidak berpengaruh terhadap 

akad nikah. 

2) Masuk dalam pertimbangan kafaah karena tidak disukai dan ditakuti 

oleh orang lain.
69

 

Dalam penjelasan lain penyebutkan bahwa aib yang tidak bisa 

menetapkan adanya khiya>r, seperti buta, terputus sebagian anggota 

badannya atau buruk rupa tidak mempengaruhi dalam kafaah.
70
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